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ABSTRAK 

 
Penggunaan struktur baja mulai sering digunakan seiring dengan perkembangan zaman. Penggunaan 

struktur baja memberikan banyak keuntungan. Diantaranya akan mempercepat proses konstruksi 

karena pemasanganya tidak terpengaruh oleh cuaca, struktur baja sangat seragam berbeda dengan 

beton karena baja dibuat dengan fabrikasi. Staggered Truss Framing System (STFS) merupakan satu 

dari beberapa sistem struktur yang dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi dari penggunaan 

struktur baja. Staggered Truss Framing System merupakan suatu sistem struktur yang terdiri dari 

rangka batang baja yang dipasang secara berselang – seling pada setiap lantainya yang bertujuan 

untuk menghasilkan area bebas kolom (coloumn free area) dan dipasang pada arah melintang 

gedung, keuntungan lain dari Staggered Truss Framing System yaitu sangat efisien untuk bangunan 

gedung bertingkat yang memiliki jarak antar lantai yang rendah. Pada skripsi ini dilakukan analisis 

gedung baja kantilever 4 lantai dengan staggered truss framing system menggunakan lebar 

vierendeel panel 4,5 m dengan geometri pratt truss Untuk Model 1 dan geometri X (cross) Untuk 

Model 2 selanjutnya menggunakan lebar vierendeel panel 5,5 m dengan geometri pratt truss Untuk 

Model 3 dan geometri X (cross) Untuk Model 4. Berdasarkan analisis respon spektrum, Berat 

struktur baja kantilever terkecil terjadi pada model 3, sedangkan model 1 lebih berat 1,38%, model 

2 lebih berat 1,64% dan model 4 lebih berat 0,264% . Perpindahan maksimum terkecil terjadi pada 

model 2, sedangkan model 1 lebih besar 2,759%, model 3 lebih besar 19,865% dan model 4 lebih 

besar 16,5077%. Simpangan antar lantai terkecil terjadi pada model 2, sedangkan pada model 1 lebih 

besar 14,12%, model 3 lebih besar 41,176%, dan model 4 lebih besar 25,882%. Defleksi vertikal 

terkecil pada kantilever terjadi pada model yang menggunakan geometri X (cross). Rasio 

perbandingan lebar vierendeel panel dengan panel truss nya dibawah 2 memiliki Story Drift dan 

story displacement yang lebih kecil dibandingkan dengan rasio perbandingan lebar vierendeel panel 

diatas 2. Secara keseluruhan dengan mempertimbangkan biaya dan kenyamanan maka akan dipilih 

model 1 karena memberikan berat yang tidak terlalu jauh bedanya dengan model 3 yang paling 

unggul, dari segi kenyamanan model 1 juga memberikan story displacement dan Story Drift yang 

bedanya tidak terlalu besar dengan model 2 yang paling unggul. Begitupun dengan defleksi vertikal, 

perbedaanya terpaut sebesar 4,5% sehingga masih dapat di tolerir.  

Kata Kunci: Staggered Truss Framing System, Kantilever, Struktur Baja 
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ABSTRACT 
 

The use of steel structures began to often be used along with the times. The use of steel structures 

has many advantages. Among them will speed up the construction process because the installation 

is not affected by the weather, the steel structure is very different from the concrete because steel is 

made by fabrication. Staggered Truss Framing System (STFS) is one of several structural systems 

that can be used to improve the efficiency of the use of steel structures. The Staggered Truss 

Framing System is a structural system consisting of steel truss which are installed alternately on each 

floor which aims to produce a column-free area and is installed in the transverse direction of the 

building, another advantage of the Staggered Truss Framing System is very efficient for multi-storey 

buildings that have a low distance between floors. In this paper analysis of 4-story cantilever steel 

building with staggered truss framing system using a width of 4,5 m vierendeel panel with pratt truss 

geometry for Model 1 and geometry X (cross) for Model 2 then using width of 5.5 m vierendeel 

panel with geometry pratt truss For Model 3 and geometry X (cross) For Model 4. Based on spectrum 

response analysis, the smallest cantilever steel structure weight occurs in model 3, while model 1 is 

heavier 1.38%, model 2 is heavier 1.64% and model 4 heavier 0.264%. The smallest maximum 

displacement occurs in model 2, while model 1 is bigger 2.759%, model 3 is greater 19.865% and 

model 4 is greater 16.5077%. The smallest intersection occurs in model 2, while in model 1 is greater 

14.12%, model 3 is greater 41.176%, and model 4 is greater 25.882%. The smallest vertical 

deflection on cantilever occurs in models using X (cross) geometry. The ratio of the width of the 

vierendeel panel width to the panel truss below 2 has a Story Drift and story displacement is smaller 

than the ratio of the width of the vierendeel panel to the panel truss above 2. Overall, considering 

the cost and convenience, model 1 will be chosen because it gives a weight that is not too far apart 

with model 3 being the most superior, in terms of comfort model 1 also provides story displacement 

and Story Drift, the difference is not too large with the model 2 being the most superior. Likewise 

with vertical deflection, the difference is as large as 4.5% so that it can still be tolerated. 

 

Keywords: Staggered Truss Framing System, Cantilever, Steel Structure 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan struktur baja mulai sering digunakan seiring dengan 

perkembangan zaman. Struktur baja dapat digunakan untuk membangun gedung 

bertingkat, jembatan, dan struktur rumah tinggal. Penggunaan struktur baja 

memberikan banyak keuntungan. Diantaranya akan mempercepat proses 

konstruksi karena pemasanganya tidak terpengaruh oleh cuaca. Struktur baja 

sangat seragam berbeda dengan beton, karena baja dibuat dengan fabrikasi 

sedangkan beton untuk kolom dan balok pembuatanya dilakukan di tempat (in-

situ). 

Pada perencanaan suatu struktur bangunan terdapat berbagai macam hal 

yang perlu diperhatikan seperti kenyamanan bangunan, kelayakan bangunan, 

kekuatan dan kemanan dari bangunan tersebut. Dari berbagai macam hal tersebut, 

yang terpenting adalah faktor kekuatan gedung sebab Indonesia merupakan 

daerah rawan gempa yang dikarenakan Indonesia adalah kawasan pertemuan 3 

lempeng utama dunia yaitu Lempeng Indo-Australia, lempeng Eurasia, dan 

lempeng Pasifik. 

Staggered Truss Framing System (STFS) merupakan satu dari beberapa 

sistem struktur yang dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi dari 

penggunaan struktur baja. Staggered Truss Framing System merupakan suatu 

sistem struktur yang terdiri dari rangka batang baja yang dipasang secara 

berselang – seling pada setiap lantainya yang bertujuan untuk menghasilkan area 

bebas kolom (coloumn free area). Keuntungan lain dari Staggered Truss Framing 

System yaitu sangat efisien untuk bangunan gedung bertingkat yang memiliki 

jarak antar lantai yang rendah dan memiliki nilai arsitektur yang tinggi. Vierendeel 

panel merupakan struktur rangka batang yang tidak terdapat batang diagonal 

didalamnya. Vierendeel panel pada staggered truss berguna sebagai lorong untuk 

sirkulasi penghuni nya dalam beraktifitas. 
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Kantilever pada Staggered Truss Framing System merupakan bagian dari 

suatu konstruksi yang salah satu ujungnya terjepit dan ujung lainya bebas. Ujung 

yang terjepit menyatu dengan sistem Staggered Truss. Kantilever pada sistem ini 

bertujuan untuk memperluas area bangunan. 

1.2 Inti Permasalahan 

Pada perencanaan kantilever staggered truss, lebar vierendeel panel dan 

model  geometri yang digunakan pada Staggered Truss akan mempengaruhi 

respon struktur. Oleh karena itu, pada skripsi ini akan di analisis pengaruh lebar 

vierendeel panel dan model geometri yang digunakan terhadap respon struktur 

dari sistem staggered truss.   

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui respons struktur 

gedung baja dengan kantilever yang dipasang pada sistem struktur Staggered 

Truss dengan  lebar vierendeel panel 4,5 meter dan 5,5 meter dengan model 

geometri yang digunakan Pratt Truss dan X (cross). 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam skripsi ini antara lain : 

1. Gedung berfungsi sebagai hotel terdiri dari 4 lantai dengan kantilever 

sebagai balkon. Kantilever berjumlah 2 ruas panel staggered truss. 

Model 1 dan Model 2 memiliki panjang kantilever yang sama yaitu 

5,25m seperti pada gambar 1.1. Lalu Model 3 dan Model 4 memiliki 

panjang kantilever yang sama yaitu sebesar 4,75m seperti pada 

gambar 1.6.  

2. Kantilever berada pada lantai genap dan berselang – seling. 

Konfigurasi rangka batang yang digunakan adalah Pratt truss dan X 

(cross). Seperti pada Gambar 1.9 dan Gambar 1.11 

3. Gedung berdiri diatas tanah keras dan berlokasi di kota Bandung, 

Jawa Barat. 
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4. Model struktur gedung akan menggunakan baja dengan mutu Fy = 

250 MPa dan Fu = 410 MPa (BJ 41). 

5. Pembebanan yang dilakukan adalah pembebanan gravitasi dan 

pembebanan lateral. Beban gravitasi meliputi beban mati dan beban 

hidup, sedangkan beban lateral yang dianalisis adalah beban gempa. 

6. Pondasi dan Sambungan pada struktur baja tidak dibahas pada skripsi 

ini. 

7. Analisis dilakukan dengan bantuan program ETABS. 

8. Peraturan – peraturan yang digunakan adalah : 

a. Steel Design Guide 14 “Staggered Truss Framing System”, 2002  

b. SNI 1729:2015 “Spesifikasi untuk bangunan gedung baja 

struktural”. 

c. SNI 1726:2012 “Tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk 

struktur bangunan gedung dan non gedung”. 

d. SNI 1727:2013 “Beban minimum untuk perancangan bangunan 

gedung dan struktur lain”. 

e. IBC 2015 

f. SNI 7860:2015 “Ketentuan Seismik untuk struktur baja bangunan 

gedung” 

1.5 Metode Penulisan 

1. Studi Literatur 

Melakukan studi literatur terkait Staggered Truss untuk memperoleh 

konsep – konsep yang berguna sebagai acuan dalam proses analisa. 

Sumber literatur didapatkan dari Textbook, Jurnal, Artikel dan beberapa 

artikel dari internet. 

2. Membuat desain model yang akan di analisis 

Melakukan pembuatan design model yang akan dianalisis, dan 

menentukan variasi yang akan digunakan. 

3. Analisis struktur 

Melakukan analisis struktur dengan software ETABS 
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Gambar 1. 1 Denah Lantai 1 untuk Model Lebar Vierendeel panel 

4,5 m 

Gambar 1. 2 Denah Lantai 2 untuk Model Lebar Vierendeel panel 4,5 

m 
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Gambar 1. 4 Denah Atap untuk Model Lebar Vierendeel panel 4,5 m 

Gambar 1. 3 Denah Lantai 3 untuk Model Lebar Vierendeel panel 4,5 m 
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Gambar 1. 6 Denah Lantai 1 untuk Model Lebar Vierendeel panel 5,5 m 

Gambar 1. 5 Denah Lantai 2 untuk Model Lebar Vierendeel panel 5,5 m 
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Gambar 1. 8 Denah Atap untuk Model Lebar Vierendeel panel 5,5 m 

Gambar 1. 7 Denah Lantai 3 untuk Model Lebar Vierendeel 

Panel 5,5m 
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Gambar 1. 10 Potongan 2-2, 4-4, dan 6-6 Konfigurasi Pratt Truss 

Gambar 1. 9 Potongan 1-1 dan 7-7 Konfigurasi Pratt Truss 
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Gambar 1. 12 Potongan 1-1 dan 7-7 Konfigurasi Pratt Truss 

Gambar 1. 11 Potongan 3-3 dan 5-5 Konfigurasi X (Cross) 
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Gambar 1. 13 Potongan 2-2, 4-4, dan 6-6 Konfigurasi X (Cross) 

Gambar 1. 14 Potongan 3-3 dan 5-5 Konfigurasi X (Cross) 
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Gambar 1. 15 Potongan Memanjang 
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